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BAB I

PENDAHULUAN
A.   Latar Belakang 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, setiap siswa dituntut untuk mampu menguasai empat keterampilan berbahasa. Keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan berbahasa tersebut, menulis merupakan keterampilan yang paling sering digunakan siswa dalam pembelajaran.
Melalui menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. Seperti yang dinyatakan oleh Tarigan (2008 : 22), bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut apabila mereka memahami bahasa dan gambar grafik tersebut.

Menulis adalah salah satu aspek berbahasa yang harus dimiliki siswa. Kemampuan menulis adalah hal yang sangat penting untuk dibina dan dikembangkan dalam pembelajaran bahasa, karena lewat kegiatan menulis siswa dapat mengapresiasikan gagasan, pikiran, perasaan yang dialami atau dirasakan siswa. Keterampilan menulis dapat dimiliki oleh siapa saja, akan tetapi harus diketahui bahwa menulis bukanlah suatu keterampilan yang sederhana, melainkan menuntut sejumlah kemampuan.
Standar kompetensi menulis untuk kelas X semester 1 yaitu kemampuan menulis paragraf deskriptif yang merupakan salah satu dari kompetensi dasar yang wajib dilulusi oleh siswa dalam pembelajaran bahasa. Observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tanete Rilau pada pembelajaran menulis khususnya paragraf deskriptif masih relatif rendah. Siswa kurang mampu menuliskan atau menuangkan gagasannya ke dalam kalimat-kalimat yang tersusun secara sistematis dan logis sehingga membentuk kesatuan ide yang disertai dengan kata-kata yang sifatnya dapat memberikan rincian atau detil tentang objek, sehingga dapat memberi pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pemahaman siswa terhadap keterampilan menulis masih kurang, siswa kurang bisa membedakan antara paragraf deskriptif dan paragraf naratif, siswa tidak senang dengan pembelajaran menulis paragraf dekriptif yang monoton dan membosankan, terbatasnya kemampuan siswa dalam menyesuaikan antara judul dan isi paragraf, penggunaan kosa kata yang belum maksimal, penggunaan ejaan dan tanda baca yang masih salah, terbatasnya kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan atau ide menjadi suatu bentuk paragraf, dan terbatasnya kemampuan siswa dalam berimajinasi dan memberi kesan hidup pada objek karangan.
Penyebab lain, di samping faktor siswa adalah faktor guru, antara lain: guru lebih menekankan pada pembelajaran yang mengacu pada buku paket, sehingga mengakibatkan pembelajaran menulis khususnya paragraf deskriptif tidak maksimal. Selain itu, pembelajaran ini dimulai dengan ceramah yang dilakukan oleh guru dan siswa yang mendengarkannya. Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada siswa dengan menggunakan metode yang monoton, sehingga siswa bosan mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya kemampuan menulis siswa dalam menulis paragraf deskriptif berada di bawah standar kriteria ketuntasan minimal yang diterapkan di sekolah tersebut.

Berdasarkan faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan pembalajaran menulis paragraf deskriptif di kelas X SMA Negari 1 Tanete Rilau, peneliti menawarkan penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis paragraf deskriptif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Media yang ditawarkan oleh peneliti adalah penggunaan media audiovosial.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa di antaranya membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa dan juga memperbesar perhatian siswa. Selain itu, media audiovisual juga sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, gerakan lambat atau pengulangan akan memperjelas uraian atau ilustrasi yang akan mempermudah siswa dalam memahami pelajaran. Film pendek juga memiliki kelebihan-kelebihan diantaranya memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa, sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis, dapat diulang-ulang dan dihentikan sesuai kebutuhan., dan dapat memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa.


Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Irma Andriani (2013) dengan judul “Keefektifan penggunaan media film dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi siwa kelas X SMA Negeri 1 Pamboang Kabupaten Majene Sulawesi Barat”. Penelitian ini dilakukan karena metode pembelajaran yang digunakan guru masih monoton sehingga pembelajaran menulis wacana deskriptif menjadi membosankan.
Sebagai upaya verifikasi terhadap penelitian tersebut dan mengingat pentingnya pemilihan media pembelajaran,  maka  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan peneliti mencoba menggunakan media audiovisual. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Menulis Wacana Deskriptif pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru”.

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan terdahulu, masalah dirumuskan masalah berikut ini:

1.   Bagaimanakah kemampuan menulis wacana deskriptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru tanpa menggunakan media audiovisual?
2.   Bagaimanakah kemampuan menulis wacana deskriptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru dengan menggunakan media audiovisual? 
3.   Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis wacana deskiptif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru antara kelas yang tidak menggunakan media audiovisual dengan kelas yang menggunakan media audiovisual?
4.   Bagaimanakah keefektifan media audiovisual dalam pembelajaran menulis wacana deskriptif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru?
C.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan kemampuan membuat wacana deskriptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru tanpa menggunakan media audiovisual.
2. Mendeskripsikan kemampuan membuat wacana deskriptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru dengan menggunakan media audiovisual.
3. Menemukan hasil belajar siswa dalam menulis wacana deskiptif siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada kelas yang tidak menggunakan media audiovisual dengan kelas yang menggunakan media audiovisual.
4. Menemukan keefektifan penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis wacana deskriptif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru.

D.   Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih rinci dan akurat tentang peningkatan pembelajaran membuat wacana deskriptif berdasarkan pengamatan siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Selain itu, hasil penelitian ini memperkaya khasanah pembelajaran menulis wacana deskriptif dengan media audiovisual.

2. Manfaat Praktis
a. Memberi sumbangan pemikiran kepada guru Bahasa Indonesia, khususnya di SMA Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru tentang penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran menulis wacana deskriptif berdasarkan pengamatan siswa.
b. Sebagai masukan yang berguna bagi penyusun buku pelajaran, penyusun kurikulum pelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia.
c. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.







1









